BAB V

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh Likuiditas (X1), Risiko

Pembiayaan (X2), dan Inflasi (X3) terhadap Profitabilitas pada Bank Umum

Syariah Periode 2016-2019, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan

diantaranya:

1.

Tidak terdapat pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas pada Bank
Umum Syariah Periode 2016-2019. Hal ini dapat dilihat dari hasil
statistik uji t untuk variabel Likuiditas tidak berpengaruh terhadap
Profitabilitas dengan memperoleh nilai -t hitung > -t tabel ( -1,268 > -
1,69389 ) dan nilai signifikansi sebesar 0,214 > 0,05.

Terdapat pengaruh Risiko Pembiayaan terhadap Profitabilitas pada
Bank Umum Syariah Periode 2016-2019. Hal ini dapat dilihat dari
hasil statistik uji t untuk variabel Risiko Pembiayaan berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas dengan memperoleh nilai
-t hitung < -t tabel ( -2,881 < -1,69389 ) dan nilai signifikansi sebesar
0,007 < 0,05

Tidak terdapat pengaruh Inflasi terhadap Profitabilitas pada Bank
Umum Syariah Periode 2016-2019. Hal ini dapat dilihat dari hasil

statistik uji t untuk variabel Inflasi tidak berpengaruh terhadap



Profitabilitas dengan memperoleh nilai t hitung < t tabel ( 0,015 <
1,69389 ) dan nilai signifikansi sebesar 0,989 > 0,05.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan. Maka peneliti
dapat mengemukakan beberapa saran dari hasil penelitian sebagai berikut.

1. Bagi Bank Syariah

Di harapkan kepada pihak bank umum syariah yang berada di
Indonesia mampu meningkatkan rasio profitabilitas (ROA) dan meningkatkan
likuiditas dalam menyalurkan pembiayaan secara baik, serta dapat
mengurangi resiko pembiayaan dan inflasi yang bermasalah, sehingga
profitabilitas yang akan dihasilkan oleh bank umum syariah akan
mendapatkan hasil yang maksimal.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini memiliki keterbatasan hanya meneliti variabel
Likuiditas, Risiko pembiayaan, serta Inflasi sebagai variabel yang
Profitabilitas diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar bisa menggunakan
variabel lagi dan data yang lebih banyak, sehingga penelitian kedepannya

akan menjadi lebih baik lagi.



